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STUDI PENELITIAN PENGARUH PERAWATAN UAP (STEAM CURING) 

SUHU 60 ° C PADA KUAT TEKAN PA VING BLOCK DENGAN SUBTITUSI 

BOTTOMASH DAN BATU KAPUR

ABSTRAK

Semakin banyaknya inovasi-inovasi dalam bidang konstruksi membuat 
banyak bahan-bahan altemative di bidang konstruksi seperti pembuatan beton hingga 
perkerasan jalan. Dewasa ini, Paving Block semakin sering digunakan sebagai bahan 
perkerasan pelataran parkir maupun jalan. Salah satu keunggulan dari Paving Block 
adalah mudah dalam pemasangan dibandingkan bahan perkerasan lainnya misalnya 
beton atau asphalt.

Dalam proses pasca produksi Paving Block membutuhkan waktu perawatan 
yang relative lama. Untuk mempersingkat waktu perawatan Paving Block namun 
memiliki kuat tekan yang baik maka dalam penelitian ini penulis meneliti 
bagaimana pengaruh Steam Curing suhu 60°C 7 jam/hari dan Pengaruh Penambahan 
Subtitusi Batu Kapur dan Boitom Ash terhadap Kuat Tekan Paving Block. Persentase 
subtitusi Batu Kapur dan Bottom Ash 5%, 10%, 15%, 20%

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh Steam Curing Suhu 60°C 7 jam/hari 
dengan subtitusi Batu Kapur 15% menghasilkan kuat tekan mencapai 193.52 Kg/cm2 
persentase perubahan kuat tekan dari Paving Block Normal mencapai 20.25%. 
Selisih kuat tekan dengan Perawatan perendaman air biasa (water curing) 7 hari 
10.82%

Pengaruh Steam Curing Suhu 60°C 7 jam/hari dengan subtitusi Bottom Ash 
5% menghasilkan kuat tekan mencapai 183.3 Kg/cm2 persentase perubahan nilai kuat 
tekan dari Paving Block normal mencapai 14.01%. Selisih kuat tekan dengan 
Perawatan perendaman air biasa (water curing) 1 hari 13.63%

Kata kunci: Paving Block, Steam Curing, Batu Kapur, Bottom Ash, Kuat Tekan
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada era globalisasi yang semakin maju dewasa ini, menyebabkan

fisik di Indonesia, salah satunya pada bidang

1.1.

meningkatnya pembangunan 

konstruksi. Semakin banyak inovasi-inovasi baru dalam bidang ini, mulai dari

alternatif bahan pembuatan beton hingga bahan perkerasan jalan. Perkerasan jalan 

yang umumnya menggunakan media aspal, saat ini sering terlihat perkerasan jalan 

dengan media selain aspal yaitu Paving Block . Paving block adalah suatu komposisi
Portland atau bahan perekatbahan bangunan yang dibuat dari campuran 

hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang

semen

tidak mengurangi mutu paving blok itu (SNI 03-0691-1996).
Saat ini komponen bangunan seperti paving block untuk permukaan jalan 

juga sudah banyak dikembangkan. Ditinjau nilai ekonomis karakteristik Paving 

Block mempunyai kemudahan pemasangan dibandingkan dengan jalan aspal 

sehingga waktu pembangunan dapat lebih cepat. Demikian pesatnya pengetahuan 

tentang Paving Block, sehingga saat ini telah banyak dilakukan penelitian tentang 

Paving Block dengan menggunakan material-material baru, perlakuan-perlakuan 

tertentu serta bahan-bahan tambahan lainnya.

Dengan mengacu pada penjelasan di atas, seiring makin berkembangnya 

zaman dikhawatirkan akan berkurangnya bahan baku yang dipakai, khususnya 

semen. Dengan kenyataan tersebut, maka dianggap perlu untuk melakukan 

pengejnbang^n tekpojogj bahan untuk mendapatkan bahan bahu baru yang dapat 

dijadikan sebagai ajternative bahan yang lebih baik. Dalam hal ini dipilih altemative 

menggunakan Bapi Kapur ejan Bottom ash hasil dari limbah PLTU

Umumnya paving block terdiri dari air dan semen sebagai bahan perekat serta 

pasir sebagai material pengisi, dan agregat kasar ukuran maksimum lOmm. 

Disamping hahan-bahan tersebut, bisa juga diberi bahan tambahan untuk 

mendapatkan paving block dengan mutu dan sifat-sifat tertentu. Bahan-bahan 

tersebut antara lain bahan buangan dari proses pembakaran batu bara (bottom ash) 

dan Batu Kapur. Bottom ash adalah bahan buangan dari proses pembakaran batubara 

pada pembangkit tenaga yang mempunyai ukuran partikel lebih besar dan lebih berat 
dari fly ash.

1
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Penurunan panas hidrasi pada paving block dengan campuran boltom ash 

mengakibatkan perkembangan kekuatan paving block menjadi lebih lama 

dibandingkan dengan paving block normal. Salah satu cara untuk mempercepat 

proses hidrasi adalah merawat paving block menggunakan medium uap (steam 

curing). Steam curing membuat laju hidrasi dalam beton akan meningkat seiring 

dengan peningkatan temperature (Ken W. Day, 2006).
Temperatur sebagai faktor faktor yang menjadi dasar dari metode ini 

dianggap sebagai variable yang paling berpengaruh terhadap kuat tekan Paving 

Block karena temperatur merupakan faktor utama dalam laju perubahan hidrasi 

. Data-data histori dari temperature disebut sebagai maturity index. Metode ini 

juga memiliki anggapan dasar bahwa Paving Block dengan kematangan yang sama 

memiliki kekuatan yang sama. Dikarenakan anggapan dasar diatas maka diusahakan 

temperature dalam proses pembuatan dan pelaksanaan paving block dapat di 

optimumkan agar paving block memiliki kematangan yang baik. Salah satu tahapan 

dalam pembuatan dan pelaksanaan paving block yang mempengaruhi kematangan 

paving block adalah tahap perawatan. Metode perawatan benda uji yang digunakan 

adalah metode biasa atau perendaman air biasa dan Perawatan Uap (Steam Curing). 

Namun, pemakaian metode perawatan dengan uap {steam curing) dalam proses 

perawatan Paving Block dipercaya dapat meningkatkan keakuratan dari maturity 

index.

semen

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari keakuratan metode kematangan 

untuk memprediksi kuat tekan paving block dengan campuran bot t om ash dan Batu 

Kapur yang dirawat dengan suhu steam curing 60 °C dimana dengan suhu ini 

menghasilkan kuat tekan yang tinggi untuk umur 7 hari. Data umur awal yang 

digunakan adalah kuat tekan dan suhu paving block umur 1, 3, 5 dan 7 hari. Manfaat 

yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah untuk mendapatkan paving block 

mutu yang baik serta memanfaatkan Bottom ash dan Batu Kapur

Batu kapur merupakan salah satu mineral industry yang banyak digunakan 

oleh sector industry maupun konstruksi dan pertanian antara lain untuk bahan 

bangunan, batu bangunan, bahan penstabil jalan raya, pengapuran untuk pertanian, 

bahan keramik, industry kaca, industry semen, pembuatan karbid, penjernihan air 

dan sebagainya. Potensi batu kapur di Indonesia sangat besar dan tersebar hampir 

merata di seluruh kepulauan Indonesia. Potensi cadangan batu kapur Indonesia 

sampai saat ini diketahui beijumlah sekitar 28,678 milyar ton (Tushadi
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Madiadipoera,Direktorat Sumber daya mineral 1990) tentunya dapat dimanfaatkan 

untuk bahan baku pembuatan dan tambahan semen.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Permasalahan utama

1.2.

1. Bagaimana membandingkan kekuatan Paving Block dengan subtitusi

1,3,5 dan 7 hari perawatanBottom Ash dan Batu Kapur pada umur 

perendaman air biasa dengan perawatan uap (Steam Curing) 1,3,5 dan 7 

hari suhu 60 °C 7 jam/hari
2. Menyelidiki seberapa besar pengaruh penambahan Bottom Ash dan Batu

Kapur terhadap Kuat Tekan Paving Block.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:.

1. Mengetahui perbandingan kuat tekan Paving Block antara perawatan 

perendaman air biasa umur 1, 3, 5 dan 7 hari dengan perawatan uap 

(Steam curing) umur 1,3 ,5 sampai 7 hari suhu 60°C 7 jam / Hari

2. Mengetahui pengaruh campuran Bottom Ash dan Batu kapur terhadap kuat 
tekan Paving Block

1.3.

1.4. Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, 
yaitu data primer dan data sekunder.

Data-data primer didapat dari :

1. Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium.

2. Menghitung hasil percobaan.

3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.

Data-data sekunder didapat dari :

Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai paving block.

2. Data-data percobaan laboratorium.

1.
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Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir 

ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan 

menggunakan Batu Kapur dan bottom ash sebagai pengganti semen yang meliputi :

1. Paving block yang digunakan adalah paving block dengan kuat tekan 

SNI 03-0691-1996 dengan Subtitusi Bottom Ash dari sisa hasil pembakaran 

batu bara PLTU Tanjung Enim dan Batu Kapur PT Semen Baturaja

2. Komposisi yang digunakan dalam pembuatan paving block

3. Standar yang dipakai adalah Standar Nasional Indonesia (SNI).

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada skala laboratorium. Batu Kapur dan 

Bottom ash yang digunakan masing-masing dengan kadar 0%, 5%, 10%, 15% 

dan 20% dari berat semen.

1.5.

sesuai

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian paving blok, sifat Paving 

Block dan bahan pembentuk paving blok.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran Paving Block, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan Paving Block.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian kuat 

tekan paving blok dengan perawatan perendaman air biasa dan Perawatan Uap 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
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